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INTISARI 

Revolusi industri 4.0 memberikan dampak bagi dunia kini mengalami 

perubahan yang semakin cepat dan kompetitif. Perubahan teknologi yang cepat ini 

membutuhkan persiapan matang terutama dalam dunia pendidikan. Pembelajaran 

abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi bangsa Indonesia untuk maju pada 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Sejalan dengan hal tersebut maka 

Kemendikbud merumuskan kurikulum 2013 sebagai upaya untuk menghadapi 

tantangan pembelajaran abad ke-21. Proses pembelajaran kurikulum 2013 

menitikberatkan pada keaktifan peserta didik. Agar proses pembelajaran berjalan 

maksimal maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan tersebut yaitu 

menggunakan e-LKPD inovatif berbasis learning cycle 9E.  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis learning cycle 9E 

pada materi asam basa dan menganalisis kualitas produk yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analyze, design, develop, 

implementation dan evaluate, namun hanya sampai tahap develop. Produk yang 

dihasilkan divalidasi oleh dosen pembimbing, empat peer reviewer, satu dosen ahli 

materi dan satu dosen ahli media. Kualitas produk dinilai oleh lima guru kimia 

SMA/MA dan direspon oleh 10 peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Bantul yang 

telah mendapatkan materi asam basa. Penilaian kualitas produk dilakukan dengan 

metode expert judgement yaitu produk dinilaikan kepada ahli yang sesuai 

bidangnya. Penilaian kualitas produk dilakukan menggunakan lembar angket skala 

Likert, sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket 

skala Guttman.  

Produk hasil penelitian ini web pembelajaran e-LKPD berisi materi asam 

basa, langkah-langkah kegiatan peserta didik, dan latihan soal yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik model learning cycle 9E yaitu elicit, engage, explore, explain, 

echo, elaborate, evaluate, emendation dan e-search. Hasil penilaian kualitas produk 

oleh ahli materi mendapatkan presentase 79,2% dengan kategori Sangat Baik (SB), 

penilaian oleh ahli media mendapatkan presentase 95,8% dengan kategori Sangat 

Baik (SB), penilaian produk oleh guru kimia SMA/MA mendapatkan presentase 

89,5% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan hasil respon peserta didik 

mendapatkan presentase 92,67% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

  

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-

LKPD), Model Learning Cycle 9E, Asam Basa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Revolusi industri 4.0 merupakan upaya perubahan maju melalui 

peningkatan teknologi dengan internet sebaagai penopang utama sehingga 

memberikan dampak bagi dunia kini mengalami perubahan yang semakin 

cepat dan kompetitif (Kahar, dkk. 2021). Perubahan teknologi yang cepat 

ini membutuhkan persiapan matang dari setiap sektor terlibat terutama 

dalam dunia pendidikan yang pada perkembangannya pasti akan 

menghasilkan hal baru sesuai kebutuhan guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia mempersiapkan diri menghadapi persaingan (Ginting, 

2021). Rahayu (2021) mengemukakan hubungan antara dunia pendidikan 

dengan revolusi industri 4.0 bahwa dunia pendidikan harus mengikuti 

perkembangan teknologi dan menggunakan teknologi informasi komunikasi 

sebagai perangkat canggih untuk mempermudah proses pembelajaran. 

  Pembelajaran abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi bangsa 

Indonesia untuk maju pada bidang teknologi informasi dan komunikasi 

dalam kehidupan bermasyarakat (Rosnaeni, 2021). Kemendikbud juga 

merumuskan bahwa paradigma pendidikan abad ke-21 menekankan pada 

kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber, 

merumuskan permasalahan, berfikir analitis, kerjasama dan berkolaborasi 

dalam proses menyelesaikan suatu permasalahan  (Kemendikbud, 2018). 

Paradigma inilah yang menjadi acuan dalam mengembangkan kurikulum 

2013 yang diterapkan dalam proses pembelajaran sekarang.  
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Proses pembelajaran erat kaitannya dengan media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang memiliki 

peran penting dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak merasa 

bosan. Media perantara yang paling mudah digunakan dalam 

keberlangsungan proses pembelajaran antara pengajar dan peserta didik 

adalah ponsel yang dapat terhubung ke internet (Retno, dkk 2022). Senada 

dengan penelitian Suyanto (2020) bahwa ponsel pintar sebagai salah satu 

perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 

terutama dalam proses pembelajaran seperti dengan mudah mengakses 

sumber belajar. Selain itu, ponsel dapat digunakan sebagai evaluasi 

pembelajaran dengan berbantuan web seperti Google Form, Quiziz, Live 

Worksheet, dan Wizer.me (Sari & Purnomo, 2022). 

  Wizer.me memiliki banyak fitur yang disediakan antara lain 

community, worksheet, create new worksheets, learners, dan coffee room 

(Indraswati, 2023). Community merupakan fitur dimana pengajar dapat 

mengakses berbagai lembar kerja (worksheet) yang telah dibuat oleh 

pengguna lain dan dapat digunakan dengan cara mengedit sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Worksheet merupakan fitur yang digunakan untuk 

mengakses lembar kerja yang telah dibuat oleh pengguna. Sedangkan fitur 

Create Worksheet digunakan untuk membuat lembar kerja peserta didik 

baru. Pada Create Worksheet pengajar dapat mengatur atau 

mengelompokkan lembar kerja peserta didik yang telah dibuat ke dalam 

beberapa katergori seperti kelas, mata pelajaran, dan lain-lain. Selain itu, 

fitur ini juga berguna untuk memasukkan deskripsi tugas, menuliskan judul 
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menggunakan template, menuliskan tag tugas, memilih tipe pertanyaan 

yang diinginkan, dan juga dapat mengupload file format pdf yang berisi 

pertanyaan untuk dikonversi secara otomatis ke dalam Wizer.me. Terdapat 

beragam pilihan template lembar kerja yang hendak dibuat mulai dari Open 

Question, Multiple Choice, Draw, Table, Blank, Discussion, Matching, 

Video, Image, dan lain-lain. Tidak hanya itu, desain template pada lembar 

kerja juga dapat diubah dengan memilih desain template yang sudah 

disediakan. Pengguna juga dapat menyimpan lembar kerja tersebut secara 

langsung atau menyimpannya ke Google Drive. Pada fitur Learners, 

pengguna dapat membuat kelas dan menghubungkannya ke aplikasi Google 

Classroom. Terdapat juga Differentiation Rules atau sebuah aturan bagi 

peserta didik yang membutuhkan pengayaan atau remedial. Coffee room 

adalah fitur dimana pengguna dapat berdiskusi dengan pengguna lainnya 

diseluruh dunia. Tentunya fitur ini memungkinkan pengajar bertemu dengan 

pengajar lain yang berasal dari kota atau negara yang berbeda untuk 

mengembangkan dan belajar lebih dalam dari pengguna lainnya (Maryono 

& Pamela, 2021). 

  Pemanfaatan teknologi dengan perangkat pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik dalam menggali kemampuan yang dimiliki 

masih terbatas (Asmaryadi, dkk., 2022). Hal ini senada dengan penelitian 

Nugroho & Ma’arif (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar 

masih berbentuk media cetak menyebabkan peserta didik tidak memiliki 

ketertarikan terhadap belajar. Salah satu bahan ajar cetak tersebut adalah 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang memiliki komponen lengkap 
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berisi langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Diani, dkk., 

2019). Pada penelitian Zahroh & Yuliani (2021) menyatakan bahwa 

kegunaan LKPD belum optimal dalam menyampaikan langkah kerja 

sistematis dan berisi tulisan dengan sedikit ilustrasi sehingga kurang mampu 

dalam membantu peserta didik menemukan konsep dan merangsang 

kemampuan berpikir kritis. Dengan berbagai fenomena tersebut, alternatif 

solusi atas permasalahan yang sedang di hadapi saat ini adalah penyajian 

bahan ajar yang inovatif dan menarik minat belajar peserta didik berbentuk 

LKPD elektronik dengan memanfaatkan fasilitas ponsel dan internet yang 

mudah di akses pengajar maupun peserta didik tanpa terbatas ruang dan 

waktu (Hendirani & Guesteti, 2021).  

  Proses pembelajaran pada peserta didik akan terus berjalan dengan 

efektif apabila proses belajar mengajar disesuaikan dengan situasi serta 

kebutuhan peserta didik sehingga memerlukan alat pendukung yang tepat 

sebagai pemenuhan kebutuhan dasar pada era digital salah satunya adalah 

penyajian bahan ajar berbentuk elektronik yaitu e-LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik elektronik) (Putri, 2021). E-LKPD merupakan inovasi dalam 

fasilitas pembelajaran dengan penyajian praktis yang tidak hanya berisi 

tulisan melainkan di lengkapi gambar dan video (Audry dkk, 2022). 

Menurut penelitian Ramadhana & Hadi (2022), penggunaan e-LKPD 

memberikan dampak baik dalam pembelajaran terhadap aktivitas belajar 

peserta didik dari pasif menjadi aktif, efektif diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar, dan memotivasi peserta didik. e-LKPD berbeda 

dengan LKPD, e-LKPD tidak dicetak pada lembaran kertas melainkan 
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berbentuk soft file yang dapat diakses melalui ponsel pintar sehingga dapat 

menghemat penggunaan kertas (Wulansari & Nuryadi, 2022). LKPD 

berbentuk kertas selama keadaan COVID-19 kurang efektif dan kurang 

praktis sehingga butuh pembaharuan dalam bentuk e-LKPD dimana 

pengajar dapat mengubah menjadi latihan interaktif (Khikmiyah, 2021). 

  Pendidikan secara alami memerlukan pengembangan metode belajar 

sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan, namun keadaan pembelajaran 

sekolah di Indonesia secara umum masih berpusat kepada pengajar 

(teacher-centered) sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar 

sehingga kemampuan berpikir peserta didik tidak terasah (Syehma, 2019). 

Motivasi peserta didik dalam belajar masih rendah terlihat dari penggunaan 

metode yang kurang bervariasi seperti metode ceramah, mencatat, dan 

merangkum menyebabkan peserta didik mengalami kejenuhan belajar 

(Agustina dkk, 2019). Dengan demikian, pengajar perlu merancang 

kegiatan belajar agar peserta didik dapat berperan aktif sehingga peserta 

didik dapat menjelajah pengetahuan yang dimiliki serta menerapkan 

kemampuannya yaitu dengan model siklus belajar atau Learning Cycle 

(Shofiah dkk, 2018). Model Learning Cycle merupakan serangkaian 

tahapan bersifat konstruktif berpusat pada peserta didik (student-centered) 

serta dikembangkan sejalan dengan hakikat sains sebagai proses, produk 

dan sikap sehingga peserta didik mampu menguasai kompetensi dengan 

peran aktif (Rusydi dkk, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiharti (2019) mengatakan bahwa model pembelajaran ini 

bersifat konstruktif yaitu peserta didik secara mandiri membangun 
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pengetahuan dengan berperan aktif selama proses pembelajaran melalui 

hubungan dengan objek, fenomena atau fakta, pengalaman dan lingkungan. 

Learning Cycle 9e (elicit, engage, explore, explain, elaborate, extend, 

evaluate, emendation, e-search) berisi rancangan fase yang saling 

berhubungan dengan mengeksplorasi bahan ajar, membangun dan 

menerapkan konsep (Mubarokah dkk, 2020). 

Learning Cycle adalah model siklus belajar terdiri dari beberapa 

tahapan yang terus berkembang dimulai dari model siklus belajar 3E, 4E, 

5E, 7E sampai 9E. Hal ini dikarenakan oleh perkembangan penelitian untuk 

menyempurnakan proses pembelajaran yang harus dilakukan oleh pengajar 

dan peserta didik dalam menciptakan pembelajaran yang efektif (Rinto 

2020). Siklus belajar 9E adalah tahapan lanjutan dari siklus belajar 7E 

dengan tambahan dua tahapan berupa perbaikan pemahaman dan 

pengetahuan tambahan yang menyangkut materi asam basa diluar materi 

pada buku acuan. Pembelajaran learning cycle 9e dan problem based 

learning memiliki persamaan dalam siklus belajar berupa langkah 

pembelajaran sistematis. Perbedaan yang signifikan yaitu pada learning 

cycle pengajar membimbing penyelidikan peserta didik secara individual 

sedangkan problem based learning dalam proses belajar dibuat kerjasama 

dalam kelompok (Yuliani, 2020). 

  Materi pelajaran kimia berisi banyak konsep yang cukup sulit untuk 

peserta didik pahami karena berhubungan dengan reaksi kimia, perhitungan, 

konsep abstrak, dan dianggap sebagai ilmu yang relatif baru oleh peserta 

didik mengakibatkan kurangnya minat serta perhatian peserta didik saat 
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proses pembelajaran (Djangi, 2021). Salah satu materi kimia yang dianggap 

sulit oleh peserta didik seperti yang dikatakan oleh Rizky dkk (2021) adalah 

materi asam basa yang bersifat abstrak dan diintegrasikan dengan hitungan 

membuat rendahnya hasil belajar pada peserta didik, maka dari itu 

memerlukan model dan media pembelajaran agar peserta didik mudah 

memahami materi asam basa. Berdasarkan wawancara terhadap peserta 

didik yang dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Bantul mendapati materi yang 

banyak dikeluhkan oleh peserta didik yaitu pada materi asam basa. Hal ini 

juga dikuatkan oleh hasil penelitian Rahmi (2022) bahwa materi asam-basa 

membutuhkan pemahaman konsep sehingga banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi ini. Pembelajaran Learning 

Cycle 9e dinilai cocok diterapkan pada materi asam-basa dengan rangkaian 

percobaan untuk memberikan peserta didik pengalaman belajar yang 

bermakna (Mubarokah dkk, 2020). 

  Penelitian terdahulu berkaitan dengan pengembangan e-LKPD telah 

dilakukan. Eka (2018) dalam Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik Berbasis Proyek pada Materi Termokimia di Kelas XI SMA 

menyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran kimia dengan 

perolehan persentase 91,06%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Pratiwi & Yuliani (2021) dalam Pengembangan e-LKPD Berorientasi 

Learning Cycle 7e pada Sub-Materi Perkecambahan Biji Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains menyatakan bahwa 

pengembangan e-LKPD dinyatakan valid sebesar 97,22. Penelitian Profil 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Menggunakan Model 
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Pembelajaran 9E Learning Cycle at Home Melalui Pembelajaran Daring 

oleh Putri, dkk (2021) termasuk dalam kategori tinggi yaitu dengan 

persentase 84%. 

  Berdasarkan uraian permasalahan tesebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian “Pengembangan e-LKPD berbasis Learning Cycle 9e 

pada materi asam basa” karena belum adanya pembahasan mengenai 

Learning Cycle 9e dan memiliki tujuan agar mencapai motivasi tinggi 

peserta didik dalam belajar serta pemanfaatan teknologi yang digunakan 

dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas produk media pembelajaran e-LKPD berbasis 

Learning Cycle 9e pada materi asam basa berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan reviewer? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran 

e-LKPD berbasis Learning Cycle 9e pada materi asam basa? 

C. Tujuan Pengembangan 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kualitas prosuk media pembelajaran e-LKPD berbasis 

Learning Cycle 9e pada materi asam basa berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan reviewer. 

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran e-LKPD 

berbasis Learning Cycle 9e pada materi asam basa yang dikembangkan. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah: 

1. LKPD yang dikembangkan dibuat dalam bentuk media elektronik soft 

file dengan format PDF.  

2. e-LKPD hasil pengembangan dapat dioperasikan melalui ponsel pintar 

yang dilengkapi dengan gambar dan video. 

3. Kegiatan belajar pada e-LKPD disusun berdasarkan tahapan model 

Learning Cycle 9e dengan pokok bahasan materi asam basa. 

4. e-LKPD berbasis Learning Cycle 9e pada materi asam basa yang 

dikembangkan disusun sesuai aspek kelayakan isi, aspek penyajian, 

aspek bahasa, dan aspek kegrafikan. 

5. e-LKPD yang dikembangkan berisi deskripsi judul, petunjuk 

penggunaan untuk peserta didik, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi, soal latihan, dan kesimpulan. 

E. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan secara luas, di antaranya: 

1. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran e-LKPD berbasis Learning Cycle 9e dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada materi yang dipelajari, 

meningkatkan keaktifan peserta didik, dan meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk belajar kimia. 
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2. Bagi Pendidik 

Media pembelajaran e-LKPD dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

alternatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada materi asam 

basa. 

3. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran e-LKPD dapat berkontribusi dalam rangka 

perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

  Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran e-

LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

keaktifan peserta didik. 

b. Media pembelajaran berupa LKPD elektronik berbasis Learning 

Cycle 9e pada materi asam basa belum ada yang 

mengembangkan. 

c. Peer review merupakan orang yang memiliki pemahaman yang 

sama dalam hal penelitian pengembangan.  

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi 

pokok asam basa. 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah siklus belajar dengan 

sembilan fase yaitu elicitation, engagement, exploration, 
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explanation, echo, elaboration, evaluation, emendation, e-

search. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu 

orang ahli media, satu orang ahli materi, dan empat orang peer 

review untuk memberi masukan. 

d. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria 

LKPD yang baik oleh lima orang pengajar kimia SMA/MA dan 

direspon oleh sepuluh peserta didik kelas 11 MIPA SMA/MA. 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan (research and development) dalam 

pendidikan merupakan proses yang dilakukan untuk pengembangan 

dan validasi produk pendidikan guna mengembangkan suatu produk 

menjadi lebih baik (Kurniawan, 2018). 

2. Model Learning Cycle 9e adalah merupakan pengembangan dari model 

learning cycle 7e yang berisi serangkaian sembilan fase yang 

direncanakan dan saling berhubungan dimana peserta didik menempuh 

berbagai keilmuan investigasi dengan mengeksplorasi bahan ajar, 

membangun konsep setelah sampai pada kesimpulan dan menerapkan 

konsep atau prinsip yang telah dipegang teguh masalah baru sehingga 

menanamkan rasa belajar dengan merangsang keinginan peserta didik 

untuk mengeksplorasi, berpikir, dan memperoleh pengalaman (Tukiran 

dkk., 2020). 

3. e-LKPD berbasis Learning Cycle 9e  pada materi asam basa adalah 

suatu bahan ajar elektronik berisi video materi dan langkah-langkah 



12 

 

 

kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan menggunakan sembilan 

tahapan model pembelajaran. 

4. Ahli media adalah dosen yang memiliki pengetahuan dalam bidang 

teknologi, informasi, dan komunikasi, serta memahami penggunaan 

teknologi dalam dunia pendidikan. 

5. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

kimia terutama pada materi asam basa. 

6. Peer reviewer adalah teman sejawat yang melakukan penelitian 

pengembangan serta memiliki pemahaman yang baik mengenai 

kualitas media pembelajaran. 

7. Reviewer adalah pengajar kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman 

baik tentang kualitas media pembelajaran. 

 

 

 

 



 

83 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil validasi kualitas e-LKPD berbasis learning cycle 9E pada materi 

asam basa dari dosen ahli materi dan ahli media masing-masing 

memperoleh hasil valid dengan revisi. Hasil penilaian kualitas e-LKPD 

dari dosen ahli materi memperoleh skor rata-rata 19 dari skor rata-rata 

maksimal 24 dengan kategori sangat baik (SB) dan presentase keidealan 

sebesar 79,2%. Hasil penilaian dari dosen ahli media memperoleh skor 

rata-rata 23 dari skor rata-rata maksimal 24 dengan kategori sangat baik 

(SB) dan presentase keidealan 95,8%. Hasil penilaian dari lima pengajar 

kimia SMA/MA memperoleh skor rata-rata 43 dari skor rata-rata  

maksimal 48 dengan kategori sangat baik (SB) dan presentase keidealan 

89,5%.  

2. Hasil respon sepuluh peserta didik kelas XI MIPA terhadap e-LKPD 

berbasis learning cycle 9E pada materi asam basa mendapatkan skor 

rata-rata 139 dari skor rata-rata maksimal 150 dengan kategori sangat 

baik (SB) dan presentase keidealan 92,67%.   

Berdasarkan penilaian para dosen ahli, reviewers, dan peserta didik maka 

dapat dikatakan bahwa e-LKPD berbasis learning cycle 9E materi asam 

basa layak diujicobakan secara luas.  
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B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut:  

1. Saran Pemanfaatan  

a. E-LKPD berbasis learning cycle 9E pada materi asam basa yang 

telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran 

kimia kelas XI untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan dibandingkan produk lainnya.   

b. Pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis learning cycle 9E 

pada materi asam basa masih memerlukan peran pengajar dalam 

memberikan bantuan kepada peserta didik. Oleh sebab itu pengajar 

perlu memahami tahapan kegiatan learning cycle 9E dengan baik 

agar proses pembelajaran berjalan maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Diseminasi  

E-LKPD berbasis learning cycle 9E materi yang telah dikembangkan 

dilakukan uji coba kepada peserta didik. Setelah diujicobakan dan 

dinyatakan layak maka e-LKPD dapat disebarluaskan.   

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut  

a. E-LKPD berbasis learning cycle 9E ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut untuk materi lainnya, selain materi asam basa.   

b. Perlu adanya pengembangan terhadap langkah-langkah kegiatan 

pada tahapan learning cycle 9E selain menggunakan metode diskusi, 
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tanya jawab dan lainnya. Selain itu perlu adanya tambahan jumlah 

dan variasi soal latihan dalam e-LKPD.  

c. Perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam terkait kualitas 

kelayakan e-LKPD yang dikembangkan.   

d. Perlu  dipertimbangkan dalam bentuk offline agar memudahkan 

peserta didik dalam membuka link pembelajaran. 

.   
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